ABSTRAK

Kebutuhan akan harga diri adalah sangat penting karena
akan mempengaruhi penyesusian diri remaja dengan sekitar-
nya. Remaja yang tidak mempunyai harga diri akan merasa
rendah diri, tidak berguna, tidak berharga yang akibatnya
remaja akan menarik diri dari pergaulan. Hal ini sangat
menggangu penyesuaian diri remaja tersebut.

Remaja butuh penghargaan terhadap dirinya, ini dapat
diperolehnya sapabila orangtua dan orang sekitarnya mauy
memperhatikan hasil prestasi yang telah dicapai dengan
memberikan pujian. Oleh karena itu perasasan harga diri anak
perlu bagi seseorang terutama bagi remaja.

Penelitian ini bertujuan mencari korelasi antara harga
diri dn penvesuaian diri dengan prestssi belajar, dsan
bagaimana days prediksi kedua variabel tersebut terhadap
pPrestasi belajar pads remaja yang mengalami tunanetra di
SLB/A jalan Tegalsari 58 Surabays.

Populasi penelitian ini adalah remaja yang mengalami
tuna netra di SLB / A jalan Tegalsari 56, Surabaya sejumlah
38 siswa yang berusis 13-21 tahun. Teknik sampling yang
digunakan adalah "proposive sampling”. Data dikumpulkan
dengan menggunakan angket yang telah diadaptasi, vyaitu
angket "Self-Esteem Inventory"” dan angket “Manson Eva-
luation” serta dokumentasi vang diperoleh dari nilai rata-
rata raport semester gasal. Pendekatan yang digunakan dalam
penelitian ini adalah pendekatan psikologis dan metode
"Cross Sectional”.

Pengujian hipotesis vang dilakukan dengan Korelasi
Product Moment dari Pearson, uji analisa Regresi Ganda
/Umum dan korelasi Parsial 1 jalur, dengan menunjukkan
hasil sebagai berikut.

Tidak ada korelasi antara Harga Diri dengan Prestasi
Belajar remaja yang mengalami tuna netrs di SLB/A jalan
Tegalsari 58, Surabsaysa.

(r=0,28 ;p= 5% )

Tidak ada korelasi antara Penyesuaian Diri dengan
Presta si Belajar remaja yYang mengalami tuna netra di
SLB/A jalan Tegalsari 56, Surabaya.

(r=0,000 ; p=- > 5% h)

Tidak ada korelasi antara Harga Diri dan Penyesuaian
Diri dengan Prestasi Belajar pada remaja vang mengalami
tunanetra di SLB/A jalan Tegalsari 58, Surabaya.

( F=0,019 ; p = > 5% h)
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